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TAHSIN TILAWAH AL-QUR’AN 
 

 

Al-Qur’anul Karim adalah Kalamullah q (firman 

Allah q), yang berisi petunjuk bagi manusia serta 

pembeda antara yang haq dan yang batil. Allah q 

berfirman; 

 

�ِ�لَ ِ�ْ�ِ� אْ�ُ�ْ��نُ ُ�ً�ى ِ�
��אسِ  َ�ْ��ُ ُْ�رََ!َ אنَ א��ِ�يْ 
َ�אتٍ ِ!َ#   אْ�ُ�َ�ى وَאْ�ُ*ْ�َ(אنِ وََ'ّ�ِ

 

“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya 

diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

tersebut dan pembeda (antara yang haq dan yang 

batil).”
1
 

 

Oleh karena itu setiap muslim dituntut untuk dapat 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Membaca 

Al-Qur’an merupakan ibadah, setiap satu huruf Al-

Qur’an bernilai satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat 

gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam hadits dari ‘Abdullah bin Mas’ud y ia 

berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
1
 QS. Al-Baqarah : 185. 
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 َ! ْ#  َ) َ� َ� 2ُ �َ 0َ 3َ א�ْ وَ  2ٌ �َ 0َ +َ  �ِ 'ِ  �ُ 
َ �َ  א/�ِ  אبِ -َ כِ  #ْ א !ِ �ً �ْ +َ  
 ِ' َ4 ْ5 ِ�  َ� فٌ �ْ +َ  ٌ> �ِ �َ  #ْ כِ �َ وَ  فٌ �ْ ��9 +َ  لُ 8ْ (ُ  �َ א 7َ �َ א�ِ 6َ !ْ 
  .فٌ �ْ +َ  9ٌ �ْ !ِ وَ  فٌ �ْ +َ  مٌ 7َ وَ 

 

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, 

maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat 

gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak 

mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan 

tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu 

huruf.”
2
 

 

Al-Qur’an pada Hari Kiamat juga akan 

memberikan syafa’at kepada para pembacanya. Hal ini 

sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�� ?ِ �َ  �نَ �ْ �ُ א א�ْ وْ �ُ �َ (ْ אِ  ُ�  َ@ ْA ِB Cْ  َ@ ْ8 َ4ً �ْ *ِ َ�  2ِ א!َ �َ �ِ א�ْ  م َDِ א Eْ َ3 ِ'א ِ� 

 

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan 

datang pada Hari Kiamat sebagai pemberi syafa’at 

kepada para pembacanya.”
3
 

 

 

 

                                                 
2
 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6469. 
3
 HR. Muslim Juz 1 : 804. 
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א אَْ�دََאبُ َ�ِ  ُ
 אْ�ُ�ْ�אَنَ  َ�ْ�َ�

ADAB MEMBACA AL-QUR’AN 
 

 

Di antara adab membaca Al-Qur’an adalah : 

 

1. Dianjurkan Membersihkan Mulut Dengan Siwak 

Sebelum Membaca Al-Qur’an 

Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 

dari Hudzaifah y, ia berkata; 

 


� F GC  Eَِ א���  אنَ כَ  ُ 
� Jَ وَ  �ِ �ْ 
َ H  َI א/� َ9  ِK َאمَ א (َ ذ  ِ! َ#  �
 Mِ �ْ א�
 אכِ 8َ א�0ِّ 'ِ  אهُ �َ  صُ 8ْ 5ُ @َ 

 

“Nabi a ketika hendak melaksanakan Shalat (Tahajjud) 

di malam hari, beliau menggosok mulutnya dengan 

siwak.”
4
 

 

2. Disunnahkan Membaca Isti’adzah Ketika 

Mengawali Membaca Al-Qur’an 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

9�ْQِِ  َ�ِ?ذَא Rَ�ْאنِ א��� ِ ِ!َ# א�5� �تَ אْ�ُ�ْ��نَ َ�אJَْ-4ِْ� ِ'א/�ْ�َ)َ 

“Apabila engkau membaca Al-Qur’an hendaklah engkau 

meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 

terkutuk.”
5
 

                                                 
4
 HR. Bukhari Juz 1 : 242. 
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Namun tidak perlu membaca isti’adzah di setiap 

permulaan surat ketika bacaan Al-Qur’annya masih 

bersambung. Ini merupakan kesepakatan para fuqaha 

empat madzhab
6
.
7
 

 

3. Dianjurkan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil  

Allah q berfirman; 

 

 Sً�ْBِ�ْBَ َאْ�ُ�ْ��ن MِِBَّوَر. 
 

“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil.”
8
 

 

Istilah tartil mencakup tiga tingkatan bacaan Al-

Qur’an, antara lain : 

 

a. Tahqiq 

Tahqiq yaitu membaca Al-Qur’an dengan lambat 

dan tenang sesuai hukum tajwid yang benar. Tingkatan 

ini lebih sesuai digunakan pada proses belajar mengajar 

Al-Qur’an. 

b. Tadwir 

Tadwir yaitu membaca Al-Qur’an dengan 

kecepatan sedang (antara cepat dan lambat) dengan 

menjaga hukum tajwid. 

c. Hadr 

Hadr yaitu membaca Al-Qur’an dengan cepat, 

namun tetap harus menjaga hukum tajwid. 

                                                                                              
5
 QS. An-Nahl : 98. 

6
 Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali. 

7
 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an lil Qurtubi, 1/27. 

8
 QS. Al-Muzzammil : 4. 
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4. Dianjurkan Untuk Membaguskan Suara Ketika 

Membaca Al-Qur’an 

Para fuqaha empat madzhab telah bersepakat 

bahwa mentartilkan dan membaguskan suara ketika 

membaca Al-Qur’an adalah sunnah.
9
 Diriwayatkan dari 

Al-Bara’ bin ‘Azib y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 .9ْ כُ אA Eْ َ8 ِBَ 'ِ  �نَ �ْ �ُ א א�ْ 8ْ �ُ ّ@ِ زَ 

 

“Hiasilah Al-Qur’an dengan suara kalian.”
10

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� ْ� Uَ  ِ! �� َ! 9ْ �َ  #ْ א  َ@ َ- َV �#  ِ' ْنِ �ْ �ُ א�� 

 

“Bukan termasuk golongan kami seorang yang tidak 

melagukan Al-Qur’an.”
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 Al-Mughni, 12/48. 

10
 HR. Abu Dawud : 1468. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 3580. 
11

 HR. Bukhari Juz 6 : 7089. 
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5. Membaca Al-Qur’an Sesuai dengan Urutan dalam 

Mushhaf 

Karena hal inilah yang dilakukan oleh Nabi a. Di 

antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Nu’man 

bin Basyir y, ia berkata; 

 


� Eَ  א/�ِ  لُ J ْ8ُ رَ  אنَ כَ  ُ 
� Jَ وَ  �ِ �ْ 
َ H  َI א/� َ9  َ@ ْ� َ� ُ�  ِ� C
 H َ� Mْ وَ 
َ Iْ אDَْ  כَ ّ'ِ رَ  9َ אC ُW ُX َ4 ِ2  ِ' 0َ ِّF ِY  Jْ א�ْ �ِ وَ  #ِ @ْ �َ �ْ 4ِ א�ْ 
 َ� َB َא�ْ  ُ] @ْ �ِ +َ  אכ َV �ِ2ِ �َ א 

 

”Rasulullah a biasa membaca di dalam (Shalat) ’Ied dan 

(Shalat) Jum’at (surat) ”Sabbihisma Rabbikal A’la” 

(Surat Al-A’la) dan ”Hal ataka haditsul Ghasiyah” 

(Surat Al-Ghasyiyah).”
12

  

 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Rafi’ y, ia 

berkata; 

 

 َ� \َ �
 َ� H َ� َ��َ �َ �َ �َ  W ُX َ4 َ2ُ א�ْ  ةَ �َ @ْ �َ �ُ  8ْ ُ' א   َ' ْ4 َ�  ُJ ْ8 َא�ْ  ةِ ر ُW ُX َ4 ِ2 
ِ̂  2ِ 4َ כْ C א��� �ِ   bُ כْ رَ دْ Aَ �َ  אلَ (َ  نَ 8ْ �ُ א�ِ �َ Xُ א�ْ  כَ אءَ א Qَ ذَ Kِ  ةِ �َ א_
 َ�
ْ �ُ �َ  فَ �َ َ\ �ْ אِ  #َ �ْ +ِ  ةَ �َ @ْ �َ א �ُ 'َ  bُ  َ� ُ�  ِK �� تَ �ْ �َ כ (َ 

ِ Iَ  אنَ כَ  #ِ �ْ Bَ رَ 8ْ 0ُ 'ِ  GC  ْ' ُ#  َ� ِ' Cْ  َc ِא� dٍ  َ@ ْ� ُ� ُ�  ِ' ِ� َX ِ' 2ِ �َ 8ْ כُ א�ْ א 

                                                 
12

 HR. Muslim Juz 2 : 878, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 

1122. 
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�ِ Kِ  ةَ �َ @ْ �َ �ُ  8ْ ُ' �َ  אلَ �َ �َ ّ Jَ C ِX ْ4 bُ  َر ُJ ْ8 َِ  ل�א/  Eَ �
 ُ  H א/�
 َI َ

� Jَ وَ  �ِ �ْ  َ9  َ@ ْ� َ� ُ�  ِ' ِ� َX َ@ א�ْ  مَ 8ْ א ُW ُX َ4 ِ2.  

 

”Abu Hurairah y (Shalat) Jum’at bersama kami. Setelah 

beliau membaca Surat Jum’ah (pada raka’at pertama), 

(lalu beliau membaca) pada raka’at kedua ”Idza ja’akal 

munafiqun” (Surat Al-Munafiqun). Kemudian aku 

menemui Abu Hurairah y ketika telah selesai (shalat), 

aku katakan kepadanya, ”Sesungguhnya engkau telah 

membaca dua surat, yang (kedua surat tersebut) biasa 

dibaca oleh ’Ali bin Abi Thalib y di Kufah.” Maka Abu 

Hurairah y berkata, ”Sesungguhnya aku mendengar 

Rasulullah a membaca keduanya pada Hari Jum’at.”
13

 

 

 

6. Dianjurkan Untuk Tidak Memotong Bacaan Al-

Qur’an 

Diriwayatkan dari Nafi 5, ia berkata; 

 

ُ  eِ Hَ رَ  �َ I َXُ  #ُ 'ْ  אنَ כَ   �نَ �ْ �ُ א�ْ  �َ �َ א (َ ذَ א I H ْ� ُ� َX ِKَ א�َ B َ4َ  א/�

� כَ -َ @َ  9ْ �َ  ْ9  َ+ �- َ@ H ْ* َ� َغ  ِ! ْ� ُ� 

 

“Ibnu ‘Umar p ketika membaca Al-Qur’an tidak 

berbicara hingga ia menyelesaikan bacaannya tersebut.”
14

 

 

                                                 
13

 HR. Muslim Juz 2 : 877. 
14

 HR. Bukhari Juz 4 : 4253. 
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7. Tidak Boleh Mengatakan “Aku lupa” 

Karena dengan mengatakan, “Aku lupa” terkesan 

melalaikan ayat Al-Qur’an. Diriwayatkan dari ‘Abdullah 

(bin Mas’ud) y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

 ِ' ْg Uَ  َ! َDِ لُ 8ْ �ُ @َ  9ْ �ِ �ِ +َ א  َ� 0ِ ْ� bُ  َ@� ً2  َכ ْ� bَ  َכَ و ْ� bَ  َ' Mْ 
 ُ� َ8  ُ� 0ِ Cَ  

 

“Buruk sekali bagi seorang di antara mereka yang 

mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan (ayat) ini.” Akan 

tetapi (sebaiknya) ia mengatakan, “Aku terlupa.”
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
15

 HR. Bukhari Juz 4 : 4752. 
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  َ�َ�אرِجُ אْ�ُ�ُ�وْفِ 
MAKHROJ-MAKHROJ HURUF 

 

 

Makhroj huruf adalah tempat keluarnya huruf. 

Makhroj huruf ada lima, antara lain : 

 

1. Jaufu ) ُ8ْفWَ�َْא(  
Jaufu yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari 

rongga mulut, antara lain;  

  א -و  –ي 
 

2. Halqu )l
)א3َ�َْْ  

Halqu yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari 

tenggorokan, antara lain; 

   ح -خ  –ع  –غ  –ء  – ھ
 

3. Lisanu ) ِ
)0َאنُ אَْ�  

Lisanu yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari 

lidah, antara lain; 

 

 – ر –ن  –ل  –ض  –ي  –ش  –ج  –כ  –ق 

  س - ز  –ص  –ذ  –ث  –ظ  –ت  –د  –ط 
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4. Syafatani ) ِאن-َ*َ )א5�َْ�  

Syafatani yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari 

bibir, antara lain;  

 ب – ف –و  –م 

 

5. Khoisyum ) ُ8ْ5ُ�ْمwَ�َْא(  

Khoisyum yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari 

pangkal hidung, yaitu huruf ghunnah (dengung) antara 

lain;  

 نّ  –مّ 
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  ِ�َ�אتُ אْ�ُ�ُ�وْفِ 
SIFAT-SIFAT HURUF 

 

 

Tujuan mempelajari sifat huruf adalah agar huruf 

yang keluar dari mulut semakin sesuai dengan keaslian 

huruf-huruf Al-Qur’an. Sifat huruf dalam Al-Qur’an 

terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

A. Sifat yang Memiliki Lawan Kata 

Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, antara 

lain: 

 

1. Hamsy ) UُXْ�َ�َْא(  lawannya Jahr ) ُ��ْWَ�َْא(  

Hamsy secara bahasa artinya samar. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf yang disertai 

dengan keluarnya nafas. Huruf-hurufnya ada 10 yaitu; 

 

  ت - כ  –س  –ص  –خ  –ش  - ھ -ث  –ح  –ف 
 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 

 �63َ�َ bََכJَ xٌwْ�َ �ُ 

 

Jahr secara bahasa artinya jelas. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf yang tidak 

disertai keluarnya nafas. Huruf-hurufnya berjumlah 18, 

yaitu selain huruf Hamsy. 
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2. Syiddah ) ُة �� )א5ّ�َِ  lawannya Tawassuth ) ْ�َ8َ א�- ُy GJ(  dan 

Rikhowah ) ُאوَة َ̂ )אَ�ّ�ِ  

Syiddah secara bahasa artinya kuat. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf dalam keadaan 

suara yang tertekan karena sangat tergantung kepada 

makhrojnya. Huruf-hurufnya ada 8 yaitu; 

 

  ت - כ  -ب  –ط  –ق  –د  –ج  –ء 
 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 

 ٍّy)َ �ْQَِ�  bَْכ'َ 

 

Tawassuth secara bahasa artinya sedang. Adapun 

menurut istilah adalah pengucapan suara yang tidak 

terlalu tertahan sehingga terdengar agak lemah. Huruf-

hurufnya ada 5 yaitu; 

  ر -م  –ع  –ن  –ل 

 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 ُ�XَIُ #ْ�ِ 

 

Rikhowah secara bahasa artinya lemah. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf yang disertai 

dengan terlepasnya suara dengan bebas karena tidak 

terlalu tergantung kepada makhrojnya. Huruf-hurufnya 

ada 15 yaitu selain huruf Syiddah dan Tawassuth. 
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3. Isti’la’ ) ُءSَ4ْ-ِJْ )א7َِْ  lawannya Istifal ) ُאل*َ-ِJْ )א7َِْ  

Isti’la’ secara bahasa artinya terangkat. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf yang disertai 

dengan terangkatnya lidah ke atas langit-langit. Huruf-

hurufnya ada 7 yaitu; 

 

  ظ - ق  –ط  –غ  –ض  –ص  –خ 

 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 

 �x ُ̂  ْz)ِ yٍVْeَ 

 

Istifal secara bahasa artinya menurun. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf disertai dengan 

turunnya lidah dari langit-langit. Huruf-hurufnya 

berjumlah 21, selain huruf Isti’la’. 

 

4. Ithbaq’ Fَcْאقُ ( )אَْ}ِ  lawannya Infitah ) ُאح-َ*ِ�ْ )א7َِْ  

Ithbaq’ secara bahasa artinya lengket. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf dalam keadaan 

bertemunya dua lidah dengan langit-langit. Huruf-

hurufnya ada 4 yaitu; 

  ظ - ط  –ض  –ص 

 

Infitah secara bahasa artinya terpisah. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf disertai dengan 

menjauhnya dari langit-langit. Huruf-hurufnya berjumlah 

23, yaitu selain huruf-huruf Ithbaq. 
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5. Idzlaq ) ُذ7َْق )אَْ}ِ  lawannya Ishmat ) ُאتXَEْ )אَْ}ِ  

Idzlaq secara bahasa artinya bagian ujung lidah. 

Sedangkan menurut istilah adalah huruf yang pengucapan 

mudah keluar karena makhrojnya dari ujung lidah dan 

bibir. Huruf-hurufnya ada 6 yaitu; 

 ب - ل  –ن  –م  –ر  –ف 

 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 ِ� ٍdُّ� #ْ!ِ ��  

 

Ishmat secara bahasa artinya tertahan. Sedangkan 

menurut istilah adalah huruf yang pengucapannya keluar 

dengan tertahan, biasanya huruf-huruf ini selalu berada 

pada kata ruba’i (kata yang terdiri dari empat huruf) atau 

khumasi (kata yang terdiri dari lima huruf) bersama huruf 

Idzlaq. Huruf-huruf Ishmat adalah semua huruf selain 

huruf Idzlaq. 

 

 

B. Sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata 

Sifat yang tidak memiliki lawan kata ada tujuh, 

antara lain : 

 

1. Shofir ) ُ��ْ*ِ )אَ�\�  
Shofir secara bahasa artinya suara yang mirip 

burung. Sedangkan secara istilah adalah tambahan suara 

yang keluar dari dua bibir. Huruf-hurufnya ada 3, yaitu; 

 ز -س  –ص 
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2. Qolqolah ) ُ2
َ�َ
)אَ�َ�ْ  

Qolqolah secara bahasa artinya bergetar. 

Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang 

sukun dengan disertai getaran suara pada makhrojnya 

sehingga terdengar suara yang kuat. Huruf-hurufnya ada 

5, yaitu; 

  د -ج  –ب  –ط  –ق 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 ٍّ�Qَ dُRْ)َ  

Qolqolah terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

a. Qolqolah Sughro 

Qolqolah Sughro yaitu huruf qolqolah yang berada 

di tengah kalimat. Contoh: 

 


Yَ َ!ْ# زَכ�אَ�א  �ْ (َ َ�َْ�-  bَ@َْ�
8ْ �ْ א���אسَ @َ  وَرَُ  نَ ُ̂

 

b. Qolqolah Kubro 

Qolqolah Kubro yaitu huruf qolqolah berada di 

akhir kalimat atau waqof (berhenti). Contoh : 

 

 Mْ)ُ  َ
�8Iَُذُ ِ'َ�بِّ אْ�َ* lِ  -  ِאءXَ   جِ ذَאتِ אFُ�ُْ�وْ  وَא�0�
 

Qolqolah harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika 

waqof pada huruf yang bertasydid, seperti; 

 َBَو �d –  َ3�َْא Gl -  َ3�َْא G|  
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3. Lin ) ُ#�ْ ِ
)אَ�ّ  

Lin secara bahasa artinya lembut. Sedangkan 

menurut istilah adalah pengucapan huruf yang lembut 

tanpa harus memaksakan. Sifat ini terdapat pada dua 

huruf Wawu sukun ) ْو(  dan Ya’ sukun ) ْي(  yang huruf 

sebelumnya berharokat fathah, seperti; 

 

 ْ8  bٍ َ'�ْ  - فٍ َ̂

 

 

4. Inkhirof ) َُ�אفwِ�)אَ}ْ  

Inkhirof secara bahasa artinya miring. Sedangkan 

menurut istilah adalah huruf yang pengucapannya miring 

setelah keluar dari ujung lidah. Hurufnya hanya dua, 

yaitu Ro’ )ر(  dan Lam )ل( . Huruf Ro’ miring ke bagian 

punggung lidah, sedangkan huruf Lam miring ke bagian 

permukaan lidah. 

 

 

5. Takrir ) ُ�@ْ�ِْכ�אَ�-(  

Takrir secara bahasa artinya mengulangi. 

Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang 

disertai dengan bergetarnya ujung lidah. Sifat ini dimiliki 

oleh huruf Ro’ )ر( . 
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6. Tafasysyi )H )אَ�-�َ*5ِّ  

Tafasysyi secara bahasa artinya menyebar. 

Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang 

disertai dengan menyebarnya angin di dalam mulut. Sifat 

ini hanya dimiliki oleh huruf Syin )ش( . 

 

 

7. Istitholah )אRَ-ِJْ )2�َُ אَْ}ِ  

Istitholah secara bahasa artinya memanjang. 

Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang 

disertai dengan memanjangnya suara dari awal sisi lidah 

sampai akhirnya. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf 

Dhod )ض( . 
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TABEL 

MAKHROJ HURUF DAN SIFATNYA 
 

 

HURUF MAKHROJ DAN SIFATNYA 

 .Dikeluarkan dari tenggorokan terjauh א

 .Dikeluarkan dengan merapatkan kedua bibir ب

 ت
Menyentuhkan ujung lidah dengan gusi-gusi gigi 

seri bagian atas dan terdengar ada nafas yang 

mengalir (Hams). 

 ث
Menyentuhkan ujung lidah dengan dinding dua 

gigi seri bagian atas dan diucapkan dengan nafas 

yang terdengar mengalir. 

-Menyentuhkan tengah-tengah lidah dengan langit ج

langit dan tidak ada nafas yang mengalir (Jahr). 

 .Dikeluarkan dari tengah-tengah tenggorokan ح

 خ
Dikeluarkan dari pangkal tenggorokan diucapkan 

dengan nafas yang mengalir dan diucapkan dengan 

suara yang menebal (Isti’la’). 

 Menyentuhkan ujung lidah dengan gusi dua gigi د

seri bagian atas. 

 Menyentuhkan ujung lidah dengan dinding dua ذ

gigi seri bagian atas. 

-Menyentuhkan punggung lidah dengan langit ر

langit. 

 ز
Ujung lidah berada di antara dua gigi seri bagian 

atas dan bawah, suara mengalir tetapi nafas tidak 

mengalir (Jahr). 
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 س
Ujung lidah berada di antara dua gigi seri, 

pengucapannya menyerupai suara belalang 

(Shofir). 

 Mengangkat tengah lidah ke langit-langit disertai ش

menyebarnya angin di dalam mulut (Tafasysyi). 

 Ujung lidah berada di antara dua gigi seri disertai ص

dengan suara seperti suara (burung) angsa (Shofir). 

 ض
Menyentuhkan sisi lidah dengan sisi gigi geraham 

atas, sifatnya memanjang dan terdengar lembut 

(Istithalah). 

 ط
Ujung lidah disentuhkan dengan gigi gusi seri 

bagian atas, memiliki sifat menebal ketika 

diucapkan (Isti’la’) 

 ظ
Ujung lidah disentuhkan dengan dua gigi seri 

bagian atas, memiliki sifat menebal ketika 

diucapkan (Isti’la’). 

 .Dikeluarkan dari tengah-tengah tenggorokan ع

 غ
Dikeluarkan dari pangkal tenggorokan diucapkan 

dengan nafas tidak mengalir dan suara menebal 

(Isti’la’). 

 ف
Dikeluarkan dengan menyentuhkan dua gigi seri 

atas dengan bibir bawah bagian dalam, suara dan 

angir keluar dengan lembut. 

 ق
Menyentuhkan pangkal lidah dengan langit-langit 

bagian belakang diucapkan dengan suara yang 

tebal. 

 כ

Dikeluarkan dengan mengangkat pangkal lidah di 

depan posisi huruf Qof, disertai dengan 

mengalirnya nafas. 
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 ل
Dikeluarkan dengan mengangkat ujung lidah, 

disentuhkan dengan langit-langit di depan 

pengucapan huruf Ro’. 

 .Dikeluarkan dengan merapatkan kedua bibir م

 ’Menyentuhkan ujung lidah di antara posisi Ro ن

dan Lam. 

 .Dikeluarkan dengan cara memoyongkan dua bibir و

 ھ
Dikeluarkan dari tenggorokan terjauh, tetapi bukan 

diucapkan dari dada. 

 Dikeluarkan dengan membuka kedua bibir dengan ي

sempurna. 
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 �ِ�ْ�ِ�ْ�مِ א�� �
َْ#כَאمُ א�! 

HUKUM LAM TA’RIF 
 

 

Lam Ta’rif terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

1. Idzhar Qomariyah ) ُ2@َ�ِXَ�َ�َْ�אرُ א}ْ )אَْ}ِ  
Idzhar Qomariyah adalah Alif Lam )אل(  yang 

bertemu dengan huruf Qomariyah. Cara membacanya 

adalah dibaca jelas. Huruf Qomariyah ada 14 yaitu; 

 

 - و  –م  –כ  –ق  –ف  –غ  –ع  –خ  –ح  –ج  –ب 
  ي -ء  - ھ

 

Contoh : 

 َF�َْא �ُ�ْ\ِ–  َW�َْא Mُ�ْ
  כ9�ُِْ א3�ََْ  -ِ
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



- 22 - 

2. Idghom Syamsiyah ) ُ2�َ0ِXْ دَْ~אمُ א�5� )אَْ}ِ  

Idghom Syamsiyah adalah Alif Lam )אل(  yang 

bertemu dengan huruf Syamsiyah. Cara membacanya 

adalah melebur pada huruf setelahnya. Huruf Syamsiyah 

ada 14, yaitu; 

 

 –ض  –ص  –ش  –س  –ز  –ر  –ذ  –د  –ث  –ت 
  ن - ل  –ظ  –ط 

 

Contoh : 

 

  ْ@#ُ אَ��ِّ  -8َאبُ א6�َ�  –8َאبُ ْ�-� אَ 
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 ِ$�ْ%ِ&ْ�אכَِ&ِ' وَא�� �
َْ#כَאمُ א�&*ْ%نِ א�(  
HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN 

 

 

Hukum bacaan Nun sukun dan Tam\nwin ada 

empat, antara lain : 

 

1. Idzhar Halqi ) Cُ�ِ
ْ{َ�אرُ א3َ�ْْ )אَْ}ِ  

Idzhar artinya jelas. Sedangkan menurut ilmu 

tajwid adalah pembacaan Nun mati atau Tanwin yang 

sesuai dengan makhrojnya (tanpa mendengungkannya) 

apabila bertemu dengan salah satu huruf Idzhar Halqi. 

Huruf Idzhar Halqi adalah : 

 

 ح -خ  –ع  –غ  –ء  – ھ

 

Contoh : 

 

�َ  - ُ*8ْرٌ ٌ� ~َ Iَِ�@ْ  –وْنَ ْ�Aَ @َ  –8ْنَ ْ��َ @َ  َ4�ْ bَXْ–  ِ! َ̂  #ْ ٍ��ْ  

 

 

2. Idghom ) ٌدَْ~אم )אَْ}ِ  

Idghom artinya memasukkan. Sedangkan menurut 

ilmu tajwid adalah pengucapan Nun mati atau Tanwin 

secara lebur ketika bertemu dengan huruf-huruf Idghom. 

Pengucapannya seperti dua huruf yang ditasydidkan. 

Idghom terbagi menjadi dua, yaitu : 
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a. Idghom bi Ghunnah ) ٍ2��Vُ'ِ ُدَْ~אم )אَْ}ِ  

Idghom bi Ghunnah adalah idghom yang harus 

didengungkan. Hurufnya ada 4, yaitu; 

 

و - م  –ن  –ي    

 

Contoh : 

 

 َ� 2ْIَ8ْ�ُ�ْ رٍ !َ �Jُُ  –כََ] ْ# �َ X�ََ  –ْ ِ�بَ نْ @َ 

 

b. Idghom bila Ghunnah ) ٍ2��~ُSَ'ِ ُدَْ~אم )אَْ}ِ  

Idghom bila Ghunnah adalah idghom yang tidak 

boleh didengungkan. Hurufnya ada 2, yaitu; 

 

ر -ل    

Contoh : 

 

 ِ+lٍ�ْ ْ# رَ !ِ  –Fًَ�א 7ً ُ� َ!א

 

Dikecualikan empat kata yang tidak boleh dibaca 

dengan kaidah ini, namun harus dibaca dengan Idzhar 

(jelas). Ini disebut dengan Idzhar Mutlaq ) lٍ
َRْ!ُ �ُ�َ}ْKِ( . 

Empat kata tersebut adalah : 

 

 G��َא َ�� אنٌ ْ�Eِ َ8  -אنٌ ْ�8َ (ِ  –אنٌ ْ��َ 'ُ  –א ْ
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3. Iqlab ) ٌبSَ)ْ )אَْ}ِ  

Iqlab artinya membalik. Sedangkan menurut ilmu 

tajwid adalah pengucapan Nun mati atau Tanwin yang 

bertemu dengan huruf Ba’ )ب(  yang dibalik menjadi 

huruf Mim )م(  dan disertai dengan dengung.
16

 Contoh : 

 

 ِ! َ' #ْ �ِ4ْ–  ْ�XِJَ َ' �ٌ ٌ��ْ\ِ – 4ِْ��ٍ نٍ 'َ ِ!ْ# َ!כَא 

 

4. Ikhfa’ Haqiqi ) Cُ�ِ�ْ�ِ3َ�ْאءُ א*َ ْ̂ )אَْ}ِ  

Ikhfa’ artinya menutupi. Sedangkan menurut ilmu 

tajwid adalah pengucapan Nun mati atau Tanwin ketika 

bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa’ Haqiqi dengan sifat 

antara Idzhar dan Idghom dan disertai dengung. Huruf-

huruf berjumlah 15; 

  

ز  –ط  –د  –س  –ق  –ش  –ج  –כ  –ث  –ذ  –ص 
 ظ - ض  –ت  –ف  –

 

Contoh : 

 

�َ\ َ�אْ dْ  -  َ! َي َ@5َْ*�ُ ْ# ذ�ِ�9ْ ْ�כُ !ِ  - א א� 

                                                 
16

 Ada sebagian ulama’ yang menambahkan Ikhfa’, yaitu suara Mim 

tidak terdengar sempurna karena kedua bibir tidak merapat dengan 

sempurna.  
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אכَِ&'ِ  �
َْ#כَאمُ אْ�ِ
ْ,ِ+ א�( 

HUKUM MIM SUKUN 

 

 

Hukum bacaan Mim sukun ada tiga, antara lain : 

 

1. Ikhfa’ Syafawi ) ُאوِي*َ َ*אءُ א�5� ْ̂ )אَْ}ِ  
Ikhfa’ Syafawi adalah Mim sukun ) ْم(  bertemu 

dengan Ba’ )ب( . Cara membacanya Mim tampak samar 

disertai dengan dengung. Contoh : 

 

 ِ��!ِ�ْBَ ْ9  ِ' ٍאرَةWَ3ِ -  ُ�G'َ9�ِْ 9ْ 'ِ رFِ�ْ�َ 

 

 

2. Idghom Mitslain ) ِ#�ْ
َ6ْXِ�ْدَْ~אمُ א )אَْ}ِ  

Idghom Mitslain
17

 adalah Mim sukun ) ْم(  bertemu 

dengan Mim )م( . Cara membacanya adalah harus disertai 

dengan dengung. Contoh : 

 

��َ�אKِ  ِ��ْ
َIَ ُ! 9ْ ٌَ�ةEَ�ْ -  ِ
Fْ)َ #ْ!ِ ِ� ِ! 9ْ ٍْ�ن)َ #ْ 

 

                                                 
17

 Ada juga yang menyebut Idghom Mimi ) ْدَْ~אمُ א� )GCXِ�ْXِ אَْ}ِ . 
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3. Idzhar Syafawi ) ُאوِي*َ ْ{َ�אرُ א�5� )אَْ}ِ  

Idzhar Syafawi adalah Mim sukun ) ْم(  bertemu 

dengan selain huruf Mim )م(  dan Ba’ )ب( . Cara 

membacanya adalah mim harus tampak jelas tanpa 

dengung. Contoh : 

 

 َ� َ4�ْ bَXْ -  َ�َ� ْ9  َB �َ-  ُ� ِ� 9ْ ْ� ْאِ�ُ�و َ̂  نَ َ�א 
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دَْ-אمِ   َ/אبُ אْ.ِ

IDGHOM 
 

 

Idghom dilihat dari sisi Makhroj dan Sifatnya 

terbagi menjadi tiga, antara lain : 

 

1. Idghom Mutamatsilain ) ِ#�ْ
)Kِدَْ~אمُ אXَ-َXُ�ْאِ�َ  
Idghom Mutamatsilain adalah apabila berhadapan 

dua huruf yang sama makhroj dan sifatnya. Huruf 

pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua tanpa 

didengungkan, kecuali Mim  )م(  bertemu Mim )م(  dan 

Nun )ن(  bertemu Nun )ن( . Contoh : 

 

  9َ نَ אْ�َ�ِ-�ْ  Bُכِْ�ُ!Mْ ْ8 7َ 'َ  כSَ�  Wَ  -אرXَ�َ ِB bْ ْ9�ُُBَא رَِ'3َ 

 

 

2. Idghom Mutajanisain ) ِ#�ْ0َ�)Kِدَْ~אمُ אWَ-َXُ�ْאِ  

Idghom Mutajanisain adalah apabila berhadapan 

dua huruf yang sama makhroj, namun sifatnya berbeda. 

Huruf pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua tanpa 

didengungkan, kecuali Mim )م(  bertemu Ba’ )ب( . 

Contoh : 
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� Dal (د) bertemu Ta’ (ت),             ُ��ْ Gא�� #َ��Fَ َB �ْ َ) 
dibaca tanpa menampakkan qolqolah Dal. 

� Ta’ (ت) bertemu Ta’ Dal (د),               َ�/8َא אIَ َد bْ َ
�َ�َْ� 
dibaca langsung masuk ke dalam huruf Dal.  

� Dzal (ذ) bertemu Zho’ (ظ),    ْ9 ُ-Xْ
 Kِ ذْ {َ َ
dibaca langsung masuk ke huruf Zho’.   

� Ta’ (ت) bertemu Tho’ (ط),    ٌאِ�َ*2 َc bْ �X�َ 

dibaca langsung masuk ke huruf Tho’.   

� Tsa’ (ث) bertemu Dzal (ذ),    َذَ ِ�כ [ْ َ�
ْ@َ 
dibaca langsung masuk ke huruf Dzal.   

� Ba’ (ب) bertemu Mim (م),   4ََ�א َ! dْ َאِرْ כ 
dibaca langsung masuk ke huruf Mim.  

� Tho’ (ط) bertemu Ta’ (ت),    bَRْ 0َ'َ 
dibaca tanpa menampakkan qolqolah Tho’,  
namun sifat Ithbaqnya harus nampak. 
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3. Idghom Mutaqoribain ) ِ#�ْ'ََِ�אر-َXُ�ْدَْ~אمُ אKِ(  

Idghom Mutaqoribain adalah apabila berhadapan 

dua huruf yang hampir sama makhroj dan sifatnya. Huruf 

pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua tanpa 

didengungkan. Contoh : 

� Kaf (כ) bertemu Qof (ق),    ْْ�כُ 9 ُ
wْ�َ 9ْ�ََ� 
dibaca tanpa mengqolqolahkan Qof.  

� Lam (ل) bertemu Ro’ (ر),    ِّرَ ب Mْ ُ)َو 

dibaca tanpa menampakkan Lam.  
 

Idghom dilihat dari sisi kesempurnaannya terbagi 

menjadi dua, antara lain : 

 

1. Idghom Kamil ) Mُ!ِدَْ~אمُ אْ�כَאKِ(  
Idghom Kamil adalah memasukkan suatu huruf ke 

dalam huruf setelahnya secara sempurna makhroj dan 

sifatnya, sehingga menjadi huruf yang bertasydid. 

Contoh: 

 

ِ ْ# رِّ !ِ  
ُ  -כ� Mْ 9ُْ� ��Fَ–  َ�B �ْ #َ� (َ  –زْقِ א/�wْ�َ 9ْ�ََ� G9ْ ْ�כ  
 

2. Idghom Naqish ) xُ)ِدَْ~אمُ אْ�َ�אKِ(  
Idghom Kamil adalah memasukkan suatu huruf ke 

dalam huruf setelahnya hanya pada makhroj, bukan pada 

sifatnya. Disebut Idghom Naqish karena masih tersisanya 

sebagian huruf yang diidghomkan. Idghom Naqish 

disebabkan karena salah satu dari dua sifat, yaitu : 
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a. Sifat Ithbaq 

Contoh : 

 

 0َ'َ bَRْ –  َ+َ� bَRْ –  ���َ bَcْ  
 

Cara mengidghomkannya adalah dengan mengeluarkan 

huruf Tho’ )ط(  dari makhrojnya tanpa diqolqolahkan, 

kemudian menurunkan pangkal lidah untuk menyebut 

huruf Ta’ )ت(  yang dikeluarkan dengan sifat Hams. 

 

 

b. Sifat Ghunnah 

Contoh : 

 

  8ْ�ُ8ْ�ُنَ نْ @َ Kِ  –7َ وَאقٍ Cٍّ وَ �ِ ْ# وَ !ِ 
 

Cara mengidghomkannya adalah dengan memasukkan 

Nun Sukun atau Tanwin ke dalam huruf Ya’ )ي(  atau 

Wawu )و(  yang berharokat. 
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د0ََאنِ  �12َ
  ُ#כُْ+ אْ�ِ
ْ,ِ+ وَא�&*ْ%نِ אْ�ُ
HUKUM BACAAN MIM DAN NUN 

BERTASYDID 

 

 

Hukum bacaan Mim dan Nun bertasydid hanya 

satu, yaitu Ghunnah ) ُ2��Vُ�َْא( . Cara membacanya adalah 

wajib didengungkan sepanjang 2 harokat. Contoh : 

 

 

 َI �9  ْ8�َُنَ َ@َ-0َאء–  َ�ثْ  א!� وَ  –ِ'ِ�2ِXَ4ْ رَّ'ِכَ 3َ�َّ�ِ

 ُ� �9  �َُA0ْ-ُ�َ �#  -  َA�َ �!8َאزِ@ُ��ُ  א!َ bْ
َ�ُ�َ #ْ!َ  
  

  

 –Rَْ�َ�אכَ אْ�כ8ََْ�َ� �Iَْ  א�� Kِ  -َ~ْ�ً(א  אزIَِאتِ �� وَא�

 ِK ��0ٍْ  ن ُ̂  C*ِ�َ َ0َאن�ْ   אسِ �� 2ِ وَא��� אW�ِْ  ِ!#َ   -אْ}ِ
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 ِّ1

َْ#כَאمُ אْ�َ 

HUKUM MAD 
 

 

Mad secara bahasa artinya tambahan. Menurut 

istilah adalah memanjangkan lama suara ketika 

mengucapkan huruf Mad. Adapun pembagian Mad 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Mad Thobi’i ) GC4ِ�ْFِ�Rא� G�Xَ�َْא(  
Mad Thobi’i

18
 panjangnya 2 harokat. Huruf Mad 

Thobi’i ada 3, yaitu : 

 

• Wawu sukun yang sebelumnya berharokat 

Dhommah. 

• Ya’ sukun yang sebelumnya berharokat Kasroh. 

• Alif sukun yang sebelumnya berharokat Fathah. 

 

Contoh :  ِ��ِ ْ�Xِ َ�'ِ �ُ'َכِ َ-א CَBِ ُْو� 
 

 

2. Mad Far’i ) GCIِ�ْ*َ�ْא G�Xَ�َْא(  
Mad Far’i panjangnya 2 sampai 6 harokat. 

Pembagian Mad Far’i adalah sebagai berikut : 

 

 

                                                 
18

 Ada juga yang menyebut Mad Ashli ) GC
ِEَْDْא G�Xَ�َْא( . 
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A. Dibaca Mad karena bertemu dengan Hamzah 

Dibaca Mad karena bertemu dengan Hamzah antara 

lain adalah : 

 

1). Mad Wajib Muttashil ) Mُ\ِ�-Xُ�ْא dُQِא8َ�ْא G�Xَ�َْא(  
Mad Wajib Muttashil yaitu apabila Mad Thobi’i 

bertemu dengan huruf Hamzah )ء(  dalam satu kalimat, 

panjangnya 5 harokat ketika washol (terus) dan 6 harokat 

ketika waqof (berhenti). Contoh : 

 

  َ@gِ!َ8ْ�CQِ  ٍءَ وَ  -رَ'Gכَ  Qَאءَ وَ  -  Xَאءِ وَא�0� 
 

 

2). Mad Jaiz Munfasil ) Mُ\ِ*َ�ْXُ�ْאِ�ُ� אWَ�ْא G�Xَ�َْא(  

Mad Jaiz Munfasil yaitu apabila Mad Thobi’i 

bertemu dengan huruf Hamzah )ء(  dalam kalimat yang 

terpisah. Panjangnya 2 sampai 5 harokat. Pembacaannya 

harus seragam, jika memulai dengan 5 harokat maka 

untuk seterusnya harus 5 harokat. Contoh : 

 

�َ  -א ِ!ُ�وْ �ُ  َ!אوَ  -ْ�َ�َ� َ{ْ�َ�כَ �َ  ِ�يْ �� אَ  Cْ�ِ ْ@8ِ�ْBَ #ِ0َ+ْ 9ٍ 
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3). Mad Shilah Thowilah ) ِ2

G�!َ  ِ2 אْ�ِ\ََ@ْ8ِ�Rא�(  

Mad Shilah Thowilah
19

 yaitu apabila terdapat Ha’ 

dhomir (kata ganti) bertemu dengan Hamzah )ء(  dalam 

kalimat yang terpisah. Panjangnya 2 sampai 5 harokat. 

Contoh : 

 

 َ��ْIِ �ُ*َ5ْ@َ ِK ُه �ِ��َ َ!א�َ  - 7� ِ'ِ?ذِْ �ُ َ�
َ ْ̂  
 

Catatan : 

Panjangnya Mad Wajib Muttashil, Mad Jaiz 

Munfasil, dan Mad Shilah Thowilah dalam satu 

bacaan harus seragam. 

 

 

4). Mad Shilah Qoshiroh ) ِ2ِ אْ�َ�ِ\ْ�َ�ة
َ )َ!�G א�ِ\ّ  

Mad Shilah Qoshiroh
20

 yaitu apabila Ha’ dhomir 

(kata ganti) bertemu dengan selain  

huruf Hamzah. Panjangnya 2 harokat. Contoh : 

 

 ُ� ُ̂ AْBَ 7َ Jِ ُ2ٌ ه�َ -  Bَُ�א2َ�َ אdِRَ3َ�ْ +َ  �ُ وَאْ!َ� �X 

 

 

 

 

                                                 
19

 Ada juga yang menyebut Mad Shilah Kubro )َ�ىFُْ2ِ אْ�כ
َ )َ!�G א�ّ\ِ . 

20
 Ada juga yang menyebut Mad Shilah Sughro ) ِ2
َ Vَْ�ى َ!�G א�ّ\ِ G\א�( . 
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Catatan : 

� Ha’ dhomir tidak dibaca panjang 2 harokat apabila 

salah satu huruf sebelum atau sesudahnya adalah 

huruf mati. Contoh : 

 


ِ  - אُ�ُ� ُ� !َ �َْ~َ�Iَ H�ْ  َ!אwْ!ُ ْ�\ِ َ� #َ ِّא�� �ُ ْ@ َ# 

 

� Selain Ha’ dhomir tidak dibaca panjang. Contoh : 

 

 ً�א�6ِْ ُ� כَ َ@א dُ�ْ4َ�ُ َ!א َ�ْ*�َ  אَ(א8�ُْ 

 

� Pengecualian dari keterangan di atas adalah pada 

QS. Al-Furqan : 69 dan Az-Zumar : 7. 

 

• Pada QS. Al-Furqan : 69, Ha’ dibaca panjang 

2 harokat, meskipun sebelumnya bertemu 

dengan huruf mati. Mad ini disebut Mad 

Mubalaghoh ) ِ2Vَ�َאFَXُ�ْא G�!َ( . 
 <ْIَא َُ@  �ْ
ُwْ@ََאبُ َ@8ْمَ אْ�ِ�َ�אَ!2ِ و�א4َ�َْ �ُ�َ

  َ�אً�אِ� !ُ ِ��ْ 
 

• Pada Az-Zumar : 7, Ha’ dibaca pendek, 

meskipun sebelum dan sesudahnya huruf 

hidup. 

 כ9ُْ ُ� �َ א َ@eَ�ْ وKَِنْ 5ْBَכُُ�وْ 
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4). Mad Badal ) َِ�لFَ�ْא G�!َ(  

Mad Badal yaitu apabila terdapat huruf Hamzah )ء(  

bertemu dengan huruf Mad ) وْ  - يْ  –א( . Panjangnya 2 

harokat. Contoh : 

�وُْ  CَBِ–  ْ@Kِ אنXَ-  ْ@KِC�ِ8ْ-ُ  
 

B. Dibaca Mad karena sukun 

Dibaca Mad karena sukun antara lain adalah : 

 

1). Mad ‘Aridh lis Sukun ) ِכ8ُْن G0
)אG�Xَ�َْ א4َ�ْאرِضِ ِ�  

Mad ‘Aridh lis Sukun yaitu apabila Mad Thobi’i 

berada sebelum huruf yang di waqofkan. Panjangnya 2 

sampai 6 harokat. Contoh : 

 

ِ رَ  �Xْ3َ�ُْ אَ  ُ ِ'Aَْ+כ9َِ  �Xِ -  Uَ�ْ�ََْ�#َ بِّ א4َ�ْא�َ ِ/� א/�
  ��אسِ ذُ ِ'َ�بِّ א��Xِ -  Mْ)ُ  ْ8Iَُْ�#َ א3َ�ْאכِ 

 

2. Mad Lin ) ٍ#�ْ ِ
)َ!�G א�ّ  

Mad Lin yaitu apabila berhenti pada huruf yang 

sebelumnya Wawu sukun ) ْو(  atau Ya’ Sukun ) ْي(  yang 

didahului dengan huruf yang berharokat Fathah. 

Panjangnya 2 sampai 6 harokat. Contoh : 

@Sَفِ  َ-אءِ وَא�-  َ�ْ@ٍ� (ُ  ِ}ِ ْ�ِ> رِْ+َ
2َ א�5ِّ 8ْءِ َ{#� א� - \� �0 
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3). Mad ‘Iwadh ) ِא8َ4ِ�ْض G�!َ(  

Mad ‘Iwadh yaitu Fathatain yang bertemu dengan 

Alif )א(  dan waqof atau Hamzah yang berharokat 

Fathatain ) ًء(  dan waqof. Panjangnya 2 harokat. Contoh : 

 

 ْ�FِJَ �ِِ'َّر H�َKِ Sً -  ْ�
ِIَ ْ�ِא َ+כXًאXً – 0َא� ءً رQَِא7ً כ6َِْ�ً�א وَِ

 

4). Mad Tamkin ) ِ#�ِْכXْ�-א� G�!َ(  

Mad Tamkin yaitu apabila terdapat Ya’ bertasydid  
)يّ ( bertemu dengan Ya’sukun ) ْي( . Panjangnya 2 

harokat. Contoh : 

 

�ْ +ُ  وKَِذَא ِ�ّ 2ٍ ��3ِ-َ'ِ 9ْ-ُ -  ِّ!ُDْא C�ِ ْ� ِ�ّ ْ8Jَُ7ً َ# ر 

 

5). Mad Lazim Mutsaqqol Kalimi 

 ) GCXِ
Mُ אْ�כَِ ��6َXُ�ْزِمُ א �Sא� G�Xَ�َْא(  

 

Mad Lazim Mutsaqqol Kalimi yaitu apabila terdapat 

huruf yang bertasydid jatuh sesudah huruf Mad. 

Panjangnya 6 harokat. Contoh : 

 

 وََ!א -2ُ אْ�כFَُْ�ى R�א!� Qَאءَتِ א� َ�ِ?ذَא -نَ 8ْ 3َאB Geَ  و7ََ 

 C�ِ 2ٍ אDْرَْضِ دَא'� ِ!ْ# 
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6). Mad Lazim Mukhoffaf Kalimi  

) GCXِ
ُ> אْ�כَِ �*wَXُ�ْزِمُ א �Sא� G�Xَ�َْא(  

 

Mad Lazim Mukhoffaf Kalimi yaitu apabila terdapat 

huruf sukun jatuh sesudah Mad Badal. Panjang 6 

harokat. Mad ini hanya terdapat di dua surat, yaitu : 

 

� Surat Yunus : 51; 

  

 �9ُ�َ� نَ وََ(ْ� כُْ�ُ-Kِ _ْ� ِ�'ِ 9ْذَא َ!א وََ(َ� �َ!ْ�ُ-9ْ ِ'ِ�  

 ْ8
ُWِ4ْ-َ0ْBَ َن.   

 

� Surat Yunus : 91; 

 .#َ وََ(ْ� MُFْ)َ bَ�ْ\َIَ وَכُْ�bَ ِ!َ# אXُ�ْْ*0ِِ�@ْ  نَ �ْ_ 

  

7). Mad Farq ) ِאْ�َ*ْ�ق G�!َ(  

Mad Farq yaitu apabila terdapat huruf yang 

bertasydid jatuh setelah Mad Badal. Panjangnya 6 

harokat. Mad ini hanya terdapat di dalam tiga surat; Surat 

Al-An’am, Surat Yunus, dan Surat An-Naml, yaitu : 

 

� Surat Al-An’am : 143 – 144; 

 Mْ)ُ ���� ِ#�ْ�َ6َ�ُْDْمَِ א�مَ   כََ�ْ@ِ# َ+��

� Surat Yunus : 51; 

 نَ وََ(ْ� כُْ�ُ-9ْ �ْ_ 
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� Surat Yunus : 59; 

 Mْ)ُ ُ ِ Bَْ*َ-ُ�وْ �/� 
H א/�َIَ َْم� .نَ  �ذَِنَ َ�כ9ُْ 

� Surat An-Naml : 59; 

ُ َ# אH*َRَEْ ِ�@ْ �� אَ  א @5ُِْ�כ8ُْ �/� �!َ� �ٌ�ْ َ̂   .نَ  
 

8). Mad Lazim Harfi Mutsaqqol 

 ) ٍM ��6َXُ�ْא GC�ِ�ْ3َ�ْزِمُ א �Sא� G�Xَ�َْא(  

Mad Lazim Harfi Mutsaqqol yaitu huruf-huruf di 

awal surat yang pembacaannya didengungkan. 

Panjangnya 6 harokat. Contoh : 

 

  �cَ ِ! #ْ ْ9א 9ّ0c :�Jِ   - �9ْ مْ !ِ �َِ�ْ> 7َ : �9ّ א
 

9. Mad Lazim Harfi Mukhoffaf 

 ) <ٍ �*wَXُ�ْא GC�ِ�ْ3َ�ْزِمُ א �Sא� G�Xَ�َْא(  

Mad Lazim Harfi Mukhoffaf yaitu huruf-huruf di 

awal surat yang pembacaannya tanpa didengungkan. 

Panjangnya 6 harokat. Contoh : 

 

 َ�א َ@א Eَ #ْ�Iَאدْ  כَאفْ : כ��x4  –ن  –ص  –ق 

Terangkum dalam rangkaian kata :  ْ9ُכ
ُ0َIَ xَ�َ�َ 
Adapun yang terangkum dalam kata :  َ��ُcَ GC+َ 

Dibaca 2 harokat, disebut dengan istilah Mad Harfi 

) ِCّ�ِ�ْ3َ�ْא G�!َ( . 
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 ْ,4ِ�ْ�  5ِ َ/אبُ א���ْ�ِ�ْ,ِ+ وَא��
TAFKHIM DAN TARQIQ 

 

 

Tafkhim adalah menebalkan suara huruf, sedangkan 

tarqiq adalah menipiskan suara huruf. Yang harus dibaca 

tafkhim adalah : 

 

1. Huruf Isti’la’ ) ِءSَ4ْ-ِJْ )ُ+ُ�وْفُ א7ِْ  
Semua huruf Isti’la’ harus dibaca tafkhim. Huruf 

Isti’la’ ada 7 yaitu; 

  ظ - ق  –ط  –غ  –ض  –ص  –خ 

 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi; 

 �x ُ̂  ْz)ِ yٍVْeَ 

 

Tingkatan tafkhim yang kuat adalah ketika 

berharokat fathah atau dhommah, dan ketika sukun yang 

sebelumnya berharokat fathah atau dhommah. Contoh : 

 

 َ̂ �ٌ�ْ–  ْ�@َ ِF �ُ -  ْ�@ُ َ8ْنXُ
َ  
 

Adapun tafkhim yang ringan adalah ketika 

berharokat kasroh atau sukun yang sebelumnya 

berharokat kasroh. Contoh : 

 #ْ!ِ ِc #ٍ�ْ-  ْwJِא�@�ِ  
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Sebaliknya semua huruf Istifal harus dibaca tarqiq, 

kecuali Ro’ )ر(  dan Lam )ل(  dalam Lafzhul Jalalah 

)א/( . Juga harus dibaca tafkhim jika Nun sukun atau 

Tanwin bertemu dengan huruf Isti’la’, kecuali jika 

bertemu dengan Ghoin )غ(  dan Kho’ )خ( . 

 

2. Hukum-hukum Ro’ ) �כَאمُ א��+َْ�)א  
Ro’ dibaca tafkhim jika keadaannya sebagai 

berikut: 

 

a. Ketika berharokat fathah 

 

�َْ@bَ رَ �َ  –بِّ א4َ�ْאXِ�َْ�َ# رَ -  ُ) َ� �ٍ@ْ  
 

b. Ketika berharokat dhommah 

 

 ءُو9�ُJَْ رُ  - َ!Xُْ�8ْن �ُ َ~�ْ 

 

c. Ro’ sukun yang sebelumnya berharokat fathah 

 

�رَْ وَ  MَJَ-  ْ�!َ ً2��eِ  
 

d. Ro’ sukun yang sebelumnya dhommah 

 َ(אنِ ُ*�ْ א�ْ وَ  -�نَ ُ��ْ وَرMِِBَّ א�ْ 
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e. Ro’ sukun sebelumnya Hamzah washol 

 

  Bَאُ'8ْא אرْ �مَِ  –H�َKِ C4ِQِ رَّ'ِכِ אرْ 
 

f. Ro’ sukun sebelumnya huruf berharokat kasroh dan 

sesudahnya huruf Isti’la’ tidak berharokat kasroh dalam 

satu kalimat 

 َc�ْ)ِ ٌאس–  Eَ�ْ!ِ ِرْ  -2ٌ ِ�ْ�(َ  –אدKِ Eَאدَא 

 

g. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf fathah 

 

  َ-�ُ אDََْ'ْ  - �3َْ وَא�ْ  – َ��َ אَْ�כ8َْ 
 

h. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf dhommah 

 �ُ�ُ אَ�-�כَא �َْ�َ�אכ9ُُ 

 

i. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya Alif 

 َV�ْא4َ�َِْ�ْ@ُ� א �ُ� אْ��َ א8َ�َْא+ِ  - אرُ * �אرُ � 

 

j. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya Wawu 

 8ْرٌ َ�כُ  - 8ْرٌ َ~*ُ 

 

k. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf yang mati, 

dan didahului dengan huruf fathah atau dhommah 

 Eُْ*�ٌ  - َ�ْ\�ِ כَא�ْ  – َ*�Wِْ وَא�ْ 
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Ro’ dibaca tarqiq jika keadaannya sebagai berikut : 

 

a. Ro’ berharokat kasroh 

 

َ-אءِ رِ  
2َ א�5َِّ+ْ -  ْWBَ ِ3ِْ-َ�א�Bَ #ْ!ِ ي  
 

b. Ro’ sukun sebelumnya berharokat kasroh dan 

sesudahnya bukan huruf Isti’la’, atau bertemu huruf 

Isti’la’ namun dalam kata yang terpisah 

 

 َI�ْ�ِ َ8ْن-  Eَْ�א ْ�Fِ  Eَ َQ ً�אFْ Sً�ْXِ 

 

c. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf kasroh atau 

Ya’ sukun 

 

  ْ��َ@ٍgِ!َ8ْ� Fwَ�َِ  -  ِ'�َ زُر9ُُBْ אXَ�َْ�א
 

d. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya bukan huruf 

Isti’la’ dan sebelumnya didahului huruf kasroh 

 

כْ�ِ ذِى א� ِ�ّ  
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Ro’ boleh dibaca tafkhim atau tarqiq jika 

keadaannya : 

 

a. Ro’ sukun sebelum berharokat kasroh dan sesudahnya 

huruf Isti’la’ berharokat kasroh 

 

  ِ�ْ�قٍ 
 

b. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf Isti’la’ 

sukun yang diawali dengan huruf yang berharokat 

kasroh 

 

  ْ\�ٌ !ِ  - �Rْ�ُِ אَ�ْ 
 

c. Ro’ sukun karena waqof dan setelahnya terdapat Ya’ 

yang terbuang 

 

  رِ Iََ�אِ'C وَ�ُ�ُ  - �ِ Kِذَא َ@0ْ 
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3. Lafzhul Jalalah ) ِ2�َSَWَ�ْא zُ*ْ�َ(  
Lafzhul Jalalah yaitu kalimat Allah ) ُ )אَ/� . Arti 

Jalalah adalah kebesaran atau keagungan. Lafzhul 

Jalalah dibaca tafkhim jika keadaan adalah sebagai 

berikut : 
 

a. Apabila berada di awal kalimat (mubtada’) 

 

 ُ   7Kِ �َ�َKِ 7َ� 8�َُ  אَ/�
 

b. Apabila Lafazhul Jalalah berada setelah huruf 

berharokat fathah 

  

 ُ� Mْ)ُ ُ �ََ+�ٌ  8َ א/� 

 

c. Apabila Lafzhul Jalalah berada setelah huruf 

berharokat dhommah 

 

  א8ْXُ�َْ(َ�ةُ  رُ א/�ِ َ�א
 

 

Lafzhul jalalah dibaca tarqiq; 

Jika sebelumnya adalah huruf yang berharokat kasroh 

 

 ِ���ْ@َ  ُ  א/�
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 �  َ/אبُ אْ�4ْ%َِ
WAQOF 

 

 

Waqof artinya berhenti di suatu kata ketika 

membaca Al-Qur’an baik di akhir ayat maupun di tengah 

ayat dan disertai dengan mengambil nafas. Seorang yang 

membaca Al-Qur’an perlu mengetahui tentang waqof, 

agar bacaan Al-Qur’annya bagus dan benar. Allah q 

berfirman; 

 

 ْ�Bِ�ْBَ َאْ�ُ�ْ��ن MِِBَّوَر Sً. 

 

“Dan bacalah Al-Quran dengan tartil.”
21

 

 

‘Ali y ketika menafsirkan ayat ini, mengatakan; 

 

 ِ�Iِ8ْ)ُُ8ِْ@ُ�هُ وََ!2ُ�َ�ِ4ْ وWْBَ  
 

“Membaguskannya dan mengetahui tempat-tempat 

berhentinya (yang tepat).” 

 

Untuk mengetahui tampat-tempat berhenti yang 

tepat diperlukan pemahaman terhadap ayat-ayat yang 

dibaca, sehingga setiap pemberhentian memberi kesan 

arti yang sempurna. Oleh karena itu bagi seorang yang 

telah memahami Al-Qur’an dengan baik, maka dirinya 

                                                 
21

 QS. Al-Muzammil : 4. 
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dapat menentukan pemberhentian yang tepat walaupun 

tanpa terikat dengan tanda waqof. Sehingga mengikuti 

tanda waqof yang ada dalam Al-Qur’an tidak dihukum 

sebagai wajib syar’i. Berkata Imam Ibnul Jazari 5; 

 

  dْQََאْ�ُ�ْ�אَنِ ِ!ْ# وَْ(ٍ> و C�ِ Uَ�ْ�ََو #  

 dْFَJَ �ُ�َو7ََ َ+َ�אمٍ َ~ْ�ِ� َ!א  
 

“Di dalam Al-Qur’an tidak ada waqof yang berhukum 

wajib syar’i, juga tidak ada yang berhukum haram syar’i, 

kecuali karena suatu sebab.” 

 

Dalam melakukan waqof memiliki empat 

kemungkinan, antara lain : 

 

1. Waqof Tam ) Gאم�א8َ�َْْ(ُ> א�-(  

Waqof Tam yaitu waqof pada ayat yang sudah 

sempurna artinya, dan tidak ada hubungan dengan ayat 

setelahnya baik, secara lafazh (secara i’rab) maupun 

secara makna. Waqof ini sering terjadi di ujung ayat atau 

pada akhir sebuah cerita. Oleh karena itu sebaiknya 

seorang pembaca setelah berhenti dalam keadaan ini, 

maka ia langsung memulai dengan ayat berikutnya. 

Contoh : 

 

@ْ  َ!אِ�כِ  �Fُ4ُْ� وKَِ@�אכَ َ�Kِ  ْ�4ِ-َ0ْ@�אכَ  ..... .#ِ َ@8ْمِ א�ّ�َِ ُ#.  
 



- 49 - 

“Yang menguasai di Hari Pembalasan. ..... Hanya 

Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 

Engkaulah kami meminta pertolongan.”
22

 

 

Ayat yang pertama merupakan pemujaan kepada Allah q 

dan ayat yang kedua merupakan ungkapan komunikasi 

dengan Allah q. 

 

Contoh lain : 

 

�وgِ�َُכَ   ْ83ُ
ِ*ْXُ�ْכَ 9ُ�ُ אgِ�َُو�
H ُ�ً�ى ِ!ْ# رَّ'9ْ�ِِ وََIَ َن. 
   אُ�وْ َ# כَ*َ א��ِ�@ْ  Kِن�  .....

 

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb 

mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. ..... 

Sesungguhnya orang-orang kafir...”
23

 

 

Ujung ayat yang pertama menetapkan bahwa orang-orang 

yang bertaqwalah yang mendapatkan hidayah dan 

beruntung. Sedangkan ayat yang kedua menjelaskan 

tentang keadaan orang kafir. 

 

 

Diperbolehkan pula waqof sebelum akhir ayat. 

Misalnya : 

 

                                                 
22

 QS. Al-Fatihah : 4 - 5. 
23

 QS. Al-Baqarah : 5 - 6. 
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 bْ�َ0َ�َُْ�وْ  َ(א�
8א َ(ْ�َ@2ً ُ َ̂ 
8כَ Kِذَא دَُXُ�ْא �نKِ ْ8
ُ4َQََא َ�א و
ةَ  ��Iَِ�
َ�א �ذَِ��2ً  ِ�َْ� .نَ َ@ْ*4َُ
8ْ  وَכََ�ِ�כَ  .....

 

“Ia berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 

suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 

menjadikan penduduknya yang mulia menjadi hina. ..... 

Dan demikian pulalah yang akan mereka lakukan.”
24

 

 

Berhenti pada kata 2��َِذ� sudah menunjukkan susunan kata 

yang sempurna. 

 

Contoh lain : 

 

 ْ��َ�َ  Cْ�ِ�
eََ�  Cْ�כِْ� َ'Kِ �َ4ْذْ Qَאءَِ وَכَאنَ  ..... Iَِ# א�ّ�ِ
Rَ�ْאنُ  ُ�وْ  א�5� َ̂ �0َאنِ ْ ِ�ْ�ِ 7ً. 

 

“Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-

Quran ketika Al-Quran itu telah datang kepadaku.  ..... 

Dan adalah setan itu tidak bersedia menolong 

manusia.”
25

 

 

Berhenti pada kata C� Kِ sudah menunjukkanذْ Qَאءَِ

ungkapan yang sempurna, ayat berikutnya merupakan 

ungkapan yang lainnya. 

                                                 
24

 QS. An-Naml : 34. 
25

 QS. Al-Furqan : 29. 
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2. Waqof Kafi ) Hْ�ِא8َ�َْْ(ُ> אْ�כَא(  

Waqof Kafi adalah waqof pada ayat yang sudah 

sempurna artinya, namun ayat selanjutrnya masih ada 

hubungan makna, tetapi tidak ada hubungan lafazh. Oleh 

karena itu sangat dianjurkan untuk langsung memulai 

dengan ayat selanjutnya. 

 

Contoh : 

 


َ َ# כََ*ُ�وْ א��ِ�@ْ  Kِن� Iَ ٌ8َאءJَ ر9�ُْْ א�ِ�ْBُ 9ْ�َ َْم� 9ْ�ُBَْر�َ�َْ�َ� 9ْ�ِ�ْ 

َ-9َ ..... . نَ 7َ ُ@ْ�ِ!ُ�8ْ  َ̂  ْ9�ِ'ِ8
ُ)ُ H
َIَ ُ  א/�

 

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 

mereka, engkau beri peringatan atau tidak engkau beri 

peringatan, mereka tidak juga akan beriman. ..... Allah 

telah mengunci hati mereka ...”
26

 

 

 

Berhenti pada kata  ْ8ُ�!ِ�ُْ@ 7َن  sebuah ungkapan yang 

sempurna. Perkataan selanjutnya secara arti masih terkait 

dengan sebelumnya, namun dari segi lafazh merupakan 

susunan kata yang baru. 

 

 

 

 

 

                                                 
26

 QS. Al-Baqarah : 6 - 7. 
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3. Waqof Hasan ) َא#0َ3َ�ُْ 8َ�ْ(ْ א <ُ(  

Waqof Hasan adalah waqof pada ayat yang sudah 

sempurna artinya, namun secara makna dan lafazh masih 

ada hubungan. Oleh karena itu dianjurkan untuk memulai 

dari ayat sebelumnya, kecuali jika berhenti diakhir ayat.  

 

Contoh : 

 

Sَةَ 8Xُْ نَ ِ'אdِ�ْVَ�ْ وَُ@ِ��ْ ُ@ْ�ِ!ُ�8ْ  #َ א��ِ�@ْ  א  .....نَ א�\� �X!َِو
 .نَ @ُْ�ِ*8�ُْ  رَزَْ(َ�א9�ُْ 

 

“(Yaitu) orang-yang yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, ..... dan menafkahkan sebagian 

rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.”
27

 

 

 

Berhenti pada kata   َةאSَ �\� sebuah ungkapan yang 

sempurnya, namun dianjurkan memulai dari  ْ��ُِ@َ8ْ وXُ َن
Sَة  karena ayat selanjutnya masih ada hubungan arti א�\�

dan lafazh. Dalam bahasa arab diistilahkan dengan 

ma’tuf. Kecuali jika di akhir ayat, maka sebagian ulama’ 

menetapkan tidak perlu memulai dari kata sebelumnya. 

 

 

 

                                                 
27

 QS. Al-Baqarah : 3. 
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4. Waqof Qobih ) ُY�ْFِ�َ�ْא8َ�َْْ(ُ> א(  

Waqof Qobih adalah waqof pada ayat yang belum 

sempurna artinya karena adanya keterkaitan dengan kata 

berikutnya, baik secara lafazh maupun makna. Sehingga 

menimbulkan kesan makna yang tidak bagus atau bahkan 

merusak maknanya. Contoh : 

 

ِ رَبِّ  �Xْ3َ�ُْ אَ  �/ِ .....  ْ�Xِ�َא4َ�ْא َ#. 

 

“Segala puji bagi Allah, ..... Rabb semesta alam.”
28

 

 

Waqof seperti di atas tercela hukumnya jika dilakukan 

dengan sengaja, kecuali karena darurat misalnya karena; 

nafas yang tidak kuat, bersin, menguap, dan yang 

semisalnya. Adapun contoh yang merusak makna adalah: 

 

 �ٍ�َKِ #ْ!ِ وََ!א ..... ُ  7Kِ� א/�

 

“Dan tidak ada sesembahan ..., kecuali Allah.” 

 

Berhenti pada kata ��َKِ menunjukkan kesan arti yang 

bertentangan dengn aqidah. 

 

 

Agar seseorang tidak melakukan Waqof Qobih, 

maka para ulama’ membuat tanda-tanda waqof yang 

diletakkan pada mushaf. Berikut ini penjelasannya. 

                                                 
28

 QS. Al-Fatihah : 2. 
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TANDA WAQOF DAN PENJELASANNYA 
 

 

TANDA KETERANGAN PENJELASAN 

زِمِ  م  SَIََ!2ُ א8َ�ْْ(ِ> א7�

Tanda waqof yang 

menunjukkan harus 

berhenti 

 

 SَIََ!2ُ א8َ�ْْ(ِ> אXْXَ�ُْ�8ْعِ  7

Tanda waqof yang 

menunjukkan dilarang 

berhenti 

 

 ج
SَIََ!2ُ א8َ�ْْ(ِ> אWَ�ْאِ�ِ� 

 ِ#�ْ�َ�ْ�R0َْ-8َى א�Xُ�ِ 

Tanda waqof yang 

menunjukkan boleh 

berhenti boleh terus 

زُ  ز �8WَXُ�ْא8َ�َْْ(ُ> א 

Tanda waqof boleh 

berhenti, namun 

meneruskan bacaan lebih 

utama 

 

ُ�  ص ِّ̂ �َXُ�ْא8َ�َْْ(ُ> א 

Tanda waqof boleh 

berhenti, namun 

meneruskan bacaan lebih 

utama 

 


ْ�ِ� وَْ(ٌ>  قَIَ Mَ�ْ)ِ 

Sebagian ulama 

berpendapat disini boleh 

berhenti, namun 

meneruskan bacaan lebih 

utama 
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H
E 
SَIََ!2ُ א8َ�ْْ(ِ> אWَ�ْאِ�ِ� َ!َ� 

H�ََْو� MِEْ8َ�ْכ8َْنِ א 

Tanda waqof boleh 

berhenti, namun 

meneruskan bacaan lebih 

utama 

 

H
) 
SَIََ!2ُ א8َ�ْْ(ِ> אWَ�ْאِ�ِ� َ!َ� 

�وH�ََْ כ8َْنِ א8َ�ْْ(ِ>  

Tanda waqof yang 

menunjukkan lebih baik 

berhenti, eskipun nafas 

masih kuat 

 


lُ  طَRْXُ�ْא8َ�َْْ(ُ> א 

Tanda waqof boleh 

berhenti boleh terus, namun 

berhenti lebih utama 

 

<)  Gd3َ-َ0ْXُ�ْא8َ�َْْ(ُ> א 
Tanda waqof yang 

dianjurkan untuk berhenti 

 

.

.

. ... .

.

. 

 ٌ2�َ� ُ!4َאَ
Tanda waqof agar berhenti 

pada salah satu tanda 

 

 س
 Mَ@ْ�ِFْQِ <ُ)َْو/ 

لٍ   وَْ(ُ> ُ!َ�ّ�ِ

Tanda waqof yang 

menunjukkan bahwa 

disitulah Jibril j waqof 

ketika menyampaikan 

wahyu. Namun tanda ini 

hanya dikenal pada 

sebagian mushaf saja 
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  َ-َ�א6ُ7ِ אْ�ُ�ْ�אَنِ 
GHORIB-GHORIB 

DALAM AL-QUR’AN 

 

 

Berikut ini adalah Ghorib-ghorib dalam Al-Qur’an, 

antara lain : 

 

1. Saktah ) ٌ2-َْכJَ(  
Saktah adalah berhenti sejenak sekedar 2 harokat 

tanpa bernafas. Menurut Imam Hafs 5 saktah hanya 

ada pada empat tempat dalam Al-Qur’an, yaitu : 

 

1. Surat Al-Kahfi ayat 1 dan 2 

 

Xًא  سو8َIِ �ُ�َ Mْ4َWْ@َ 9ْ�ََجً   ِ�ّ)َ 

  

2. Surat Yasin ayat 52  

 َ�َ�א  سِ!ْ# َ!ْ�َ(ِ�َ�א  

 

3. Surat Al-Qiyamah ayat 27 

 #ْ!َ Mَ�ْ)َِرَאقٍ   سو. 

 

4. Surat Al-Muthoffifin ayat 14 

 َ' �Sَכ  Mْرَאنَ   س 
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Tujuan membaca saktah adalah untuk meluruskan 

arti ayat-ayat di atas. 

 

� Ketika membaca; אXً  8َIِ tanpa saktah, maka akanجً َ(ّ�ِ

terkesan sebuah makna yang bertolak belakang, yaitu 

“Dan Allah tidak menjadikan untuk Al-Qur’an 

sebuah penyelewengan, dan lurus.” 

� Ketika membaca; א�א َ�َ�َ�ِ)َ�ْ!َ #ْ!ِ tanpa saktah, maka 

terkesan terjadinya pembauran antara perkataan orang 

kafir dengan jawaban Allah q. 

� Ketika membaca  ٍرَאق #ْ!َ Mَ�ْ)َِو tanpa saktah, maka 

harus diidghomkan sehingga maknanya menjadi 

pembuat kuah. 

� Ketika membaca  َرَאن Mْ'َ �Sَכ tanpa saktah, maka 

diidghomkan sehingga maknanya menjadi dua 

daratan. 

 

2. Imalah ) ٌ2�َא!َKِ(  
Imalah adalah pembacaan fathah yang miring ke 

kasroh. Imalah terdapat pada Surat Hud ayat 41; 

 

 ْW!َ ِ  א�َ َ�אِ'9ِ0ْ א/�

 

Ro’ pada ayat tersebut dibaca dengan Re’ menjadi 

“Majreha.” Dan huruf Ro’nya dibaca dengan Tarqiq 

(tipis).  
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3. Isymam ) ٌאمXَ�ْKِ(  
Isymam yaitu menampakkan dhommah yang 

terbuang dengan isyarat bibir. Ini harus dengan bertalaqqi 

dengan guru. Isymam terdapat pada Surat Yusuf ayat 11. 

Yaitu pada kata; 

 

 ��אAْBَ 7َ�   yang aslinya; َ!AْBَ 7ََ!�ُ��א

 

4. Tashil ) َB 0ْ ِ� ْ� Mٌ(  
Tashil adalah membaca Hamzah kedua dengan 

samar (antara Hamzah dan Alif), dengan tujuan agar 

lebih mudah. Adapun Hamzah pertama tetap dibaca jelas. 

Tashil terdapat pada Surat Fushilat ayat 44; 

 

 َ� َ� �C'ِ�َIََو �CXِWَIْ 

 

5. Naql  ) Mٌ�ْ�َ(  
Naql adalah memindahkan harokat Hamzah pada 

huruf sebelumnya. Naql terdapat pada Surat Al-Hujurat 

ayat 11; 

 

 ْg'ِ Uَ  ِ� ُ90ْ    � dibaca    ْg'ِ ِ7ْא Uَ ُ9Jْ 
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6. Nun Wiqoyah ) ِ2@َ8ُْنُ א8ِ�َْ(א�(  
Nun Wiqoyah adalah Nun yang harus dibaca kasroh 

ketika Tanwin bertemu dengan Hamzah washol agar 

Tanwin tersebut tetap terjaga. Contoh : 

 

 ْ� �ْ      � �Eِ8َ    dibaca�2ُ א�ْ نِ َ�א َ̂  �Eِ8َ�2ُ ً�א א�ْ َ̂

8ْ *َ א�ْ نِ 8َא �وَْ َ��ْ  G א   dibaca �   ْ��َ َْو� ْ�8ْ 8ًא א G *َא 

 

 

7. Shifrul Mustadir ) ُ�@ْ�ِ-َ0ْXُ�ْא �ُ*ْ )אَ�ّ\ِ  
Shifrul Mustadir adalah bulatan sempurna (

o
). 

Tanda ini diletakkan di atas huruf mad yang 

menunjukkan bahwa Mad tersebut tidak dibaca panjang, 

baik ketika washol (terus) maupun ketika waqof 

(berhenti), cukup dibaca 1 alif saja, bukan 2 alif Contoh : 

 

 ُ� .Xَ�َא �َْ'H�َ אْ و8Xُ�ََدَ  -gِ�َכَ وْ 

 

8. Shifrul Mustathil Qoim ) ُ9�ِאْ�َ�א Mُ�ْRِ-َ0ْXُ�ْא �ُ*ْ )אَ�ّ\ِ  

Shifrul Mustathil Qoim adalah bulatan lonjong 

tegak ( 
0 

). Tanda ini diletakakn di atas huruf Mad. Mad 

tersebut dibaca pendek ketika washol dan dibaca panjang 

(2 harokat) ketika waqof. Contoh : 

 

ُ  ��אْ َ�כِ   َ�אْ כَאَ�bْ َ(8َאرِ@ْ  - 8َ�ُ א/�
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9. Boleh dibaca Shod atau Sin )א�ً�ْJِ ِאد )8َQَאزُ ِ(َ�אءَةِ א�\�  
Kata yang ada huruf Shodnya dan di atas huruf 

Shod tersebut terdapat tanda Sin kecil )س( , maka boleh 

dibaca Shod )ص(  atau Sin )س( . Dalam mushaf cetakan 

Timur Tengah dibedakan menjadi dua, antara lain : 

� Jika terdapat tanda Sin di atas (س)  
berarti dibaca Sin )س(  

� Jika terdapat tanda Sin di bawah )س(   

berarti dibaca Shod )ص(  

Contoh : 

• QS. Al-Baqarah : 245 

 ْF@َ ُ0 ُy  dibaca �    ْF@ََو �ُFِ�ْ@َ ُ   yُ ُ\ وَא/�

   

• QS. Al-A’raf : 69 

 َ'0 ً2Rَ    dibaca �  َ' lِ
ْwَ�ْא C�ِ \ْ ً2Rَ    

• QS. Al-Thur : 37 

 ُX�ُْ�وْ َ\ אRِ�ْ َن    dibaca �    ُX�ْمَْ 9ُ�ُ א� نَ Rِ�ُْ�وْ َ\ 

 ُX�ُْ�وْ 0َ אRِ�ْ َن atau �      

• QS. Ghasiyah : 22 

 ُX'ِ \َ ٍ�Rِ�ْ  dibaca �    ُX'ِ 9ْ�ِ�ْ
َIَ \َ ٍ�Rِ�ْ  bَ0ْ�َ  
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10. Boleh dibaca dengan dua harokat 

)8َQَאزُ ِ(َ�אءَةِ ِ'ِ?ْ+َ�ى َ+َ�כََ-ْ�#ِ (   

Dalam Surat Ar-Rum ayat 54 huruf Dhod )ض(  

boleh dibaca Fathah atau Dhommah, namun harus 

seragam (fathah semua atau dhommah semua).  

 

ُ אَ  
َ�כ9ُْ ِ!ْ#  א��ِ�يْ  /�َ َ̂ eَ �ِ4ْ'َ #ْ!ِ Mَ4َQَ �9ُ� <ٍ4ْ
 eَ �9ُ� ًة ةٍ  4ٍْ> ُ(8� �8)ُ �ِ4ْ'َ #ْ!ِ Mَ4َQَ eَ lُ
ُwْ@َ 2ًFَ�ْ�ََ4ًْ*א و

  .�ُ 9ُ אْ�َ�ِ�@ْ א4َ�ِْ
�ْ  َ!א َ@5َאءُ و8�ََُ 
 

Boleh pula dibaca; 

 

ُ אَ  
َ�כ9ُْ ِ!ْ#  א��ِ�يْ  /�َ َ̂ eُ �ِ4ْ'َ #ْ!ِ Mَ4َQَ �9ُ� <ٍ4ْ
 eُ �9ُ� ًة ةٍ  4ٍْ> ُ(8� �8)ُ �ِ4ْ'َ #ْ!ِ Mَ4َQَ eُ lُ
ُwْ@َ 2ًFَ�ْ�ََ4ًْ*א و

 .�ُ 9ُ אْ�َ�ِ�@ْ א4َ�ِْ
�ْ  َ!א َ@5َאءُ و8�ََُ 

 

11. Sajdah ) ٌَ�ةWْJَ(  
Di dalam Al-Qur’an terdapat lima belas ayat sajdah 

dan seorang yang membaca Al-Qur’an ketika melewati 

ayat-ayat tersebut disunnahkan untuk melakukan Sujud 

Tilawah. Secara bahasa tilawah berarti bacaan. 

Sedangkan secara istilah sujud tilawah artinya sujud yang 

dilakukan ketika membaca ayat sajdah di dalam maupun 
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di luar shalat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 CِْכFْ@َ ُאنRَ�ْ Wَْ�ةَ Wَ0َ�ََ� אIَْ-َ�لَ א�5�  Kِذَא َ(َ��َ אْ'ُ# �دَمَ א�0�
 ْ8�ُ@َ Cْ'َِ��ُِ!َ� אْ'ُ# כُ  لُ َ@א وَْ@َ
ُ� وC�َِ رِوَאَ@2ِ  C
َ�ْ@dٍ َ@א وَْ@ِ

 ْ8Wُ G0ْ�تُ ِ'א�!ُِ�
ُ� אWَ�ْ��2ُ وََ�َ �َWَ0َ�َ ِ8دWُ G0دِ �دَمَ ِ'א�
 Cَ
ِ�َ bُ�ْ'ََA�َ  ُאر�א�� 

 

“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia 

sujud maka setan akan menjauh sambil menangis dan 

berkata, ”Oh celaka!” Dalam riwayat Abu Kuraib: ”Oh, 

celakanya aku. Anak Adam diperintahkan untuk sujud 

dan dia bersujud, maka dia mendapatkan Surga. 

Sedangkan aku diperintahkan untuk sujud tetapi aku 

menolak, maka aku mendapatkan Neraka.”
29

 

 

Hukum sujud tilawah adalah Sunnah Muakkadah. 

Ini adalah pendapat jumhur (mayoritas) ulama’, yaitu; 

Imam Malik, Asy-Syafi’i, Al-Auza’i, Al-Laitsi, Ahmad, 

Ishaq, Abu Tsaur, Dawud dan Ibnu Hazm n. Berkata 

’Umar bin Khaththab y; 

 

 َ��َ �َWَJَ #ْXَ�َ ِ8دWُ G0א�'ِ G�Xُ���א َKِ ُאس�َ�א א��G@َ�ْ� َ@א 
�Eََאبَ    ِ��ْ
َIَ 9َ�ْKِ Sَ�َ �ْWُ0ْ@َ 9ْ�َ #ْ!ََو 

                                                 
29

 HR. Muslim Juz 1 : 81. 
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”Wahai sekalian manusia, kita melewati bacaan ayat-ayat 

sujud, maka barangsiapa yang sujud ia telah mendapat 

(pahala) dan barangsiapa yang tidak sujud tidak 

mendapat dosa.”
30

 

 

Ayat-ayat sajadah di dalam Al-Qur’an terdapat 

pada lima belas tempat. Ayat-ayat tersebut adalah sebagai 

berikut. 

 

a. Sepuluh ayat yang disepakati sebagai ayat sajadah, 

yaitu; 

1. QS. Al-A’raf ayat 206 

2. QS. Ar-Ra’du ayat 15 

3. QS. An-Nahl ayat 49-50 

4. QS. Al-Isra’ ayat 107-109 

5. QS. Maryam ayat 58 

6. QS. Al-Hajj ayat 18 

7. QS. Al-Furqan ayat 60 

8. QS. An-Naml ayat 25-26 

9. QS. As-Sajdah ayat 15 

10. QS. Fushilat ayat 38 (menurut mayoritas ulama’), 

QS. Fushilat ayat 37 (menurut Malikiyah) 

 

b. Empat ayat yang termasuk ayat sajadah namun 

diperselisihkan, akan tetapi ada dalil shahih yang 

menjelaskannya, yaitu; 

11. QS. An-Najm ayat 62 (ayat terakhir) 

12. QS. Al-Insyiqaq ayat 20-21 

13. QS. Al-‘Alaq ayat 19 (ayat terakhir)  

14. QS. Shad ayat 24 

 

                                                 
30

 HR. Bukhari : 1077. 
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c. Satu ayat yang masih diperselisihkan dan tidak ada 

hadits marfu’ (hadits yang sampai pada Nabi a) yang 

menjelaskannya, tetapi banyak sahabat yang menganggap 

ayat ini sebagai ayat sajadah, yaitu;  

15. QS. Al-Hajj ayat 77 

 

Adapun tata cara Sujud Tilawah adalah : 

 

1. Dilakukan dengan satu kali sujud. 

2. Disertai takbir setiap kali akan sujud dan bangkit dari 

sujud.
31

 

 

Bacaan di dalam sujud tilawah sama dengan bacaan 

sujud dalam shalat. Ini adalah pendapat Imam Ahmad 

5. Di antara bacaannya adalah; 

 َDא Cَِ'َّ3َאنَ رFْJُH
َIْ   

 

”Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi.”
32

 

 

Atau membaca; 

 

 Cَ�ِQَْو �َWَJَ  �
�ِ �ُ4َXْJَ �l�ََرَهُ و �8Eََو �ُ�َ
َ َ̂ ِ�ي 
�َْ+#ُ0َ אwَ�ْאِ�ِ��#َ  ُ  وََ'َ\َ�هُ FَBَאرَכَ א/�

 

”Wajahku sujud kepada Rabb Yang menciptakannya, 

membentuknya (memperindah bentuknya), membelah 

                                                 
31

 HR. Abu Dawud. 
32

 HR. Nasa’i : 1001. 
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pendengaran, dan penglihatannya (dengan daya dan 

kekuatanNya). Maha Suci Allah sebagai sebaik-baik 

pencipta.”
33

 

 

Atau membaca; 

 


�9�ُ� אכُْ-C�ِ dْ ِ'َ�א Iِْ�َ�כَ �Qًَْ�א وCِ�ّIَ �ْeََ ِ'َ�א وِزْرًא אَ �

َ-َ�א ْ �F�َBَ אXََכ Cِ�ّ!ِ َ�א
ْ �F�َBًََ�א و ْ̂ 
َ�א Iِ C�ِْ�َ�כَ ذُْ4َQْوَא

 ِ!ْ# FْIَِ�כَ دَאوُدَ 

”Ya Allah, dengan sujud ini catatlah untukku pahala di 

sisi-Mu, hapuslah dosa dariku, jadikanlah sujud ini 

sebagai simpanan untukku di sisiMu, dan terimalah 

sujud ini dariku sebagaimana Engkau telah 

menerimanya dari hamba-Mu Dawud.”
34

 

 

 �X3َ!ُ א�َ ِ�ّFِ�َ H
َIَ ُ 
�H א/�Eَ َوَ و �ِFِ3ْEَ َאَِ�ِ� و H
َIَ َو �ٍ
،9َ�
Jَ  َ#�ْXِ
ِ رَبِّ א4َ�َْ �/ِ �ُXْ3َ�ْא אَنِ א�ُ� د8َIَْאَ ِ̂  .وَ אَ

 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para 

sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 

 
***** 

                                                 
33

 HR. Muslim : 771 dan Abu Dawud : 760, 1414. 
34

 HR. Tirmidzi : 579, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1053. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin 

Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari. 

3. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad 

bin Isa At-Tirmidzi. 

4. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 

5. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

6. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani. 

7. Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.  

8. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin 

‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini. 


